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Abstract: This studyaims to determine the availability of facilities and infrastructure for Sports and Health Physical
Education in SMA, MA and SMK Negeri Kota Kediri. The subjects of this studywere 8 schools and used random
sampling techniques.Based onthe results of the study, it can be concluded that for physical education and sports
facilities, namely 7 schools for proper volleyball equipment, 6 schools for proper soccer equipment, 8 schools for
proper gymnastics equipment, 8 schools for proper athletic equipment. Overall, itis said to be feasible and for
Physical Education and Sports infrastructure, which is suitable for 2 schools and those that are less feasible, 6
schools of the total are said to be less feasible.
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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui ketersediaan sarana dan prasarana Pendidikan Jasmani
Olahraga dan Kesehatan di SMA, MA dan SMK Negeri Kota Kediri. Subjek penelitian ini adalah 8 sekolah dan
menggunakan teknik random sampling. Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa untuk sarana
Pendidikan Jasmani dan Olahraga yaitu peralatan bolavoliyang layak sebanyak 7 sekolah, peralatan sepakbola
yang layak sebanyak 6 sekolah, peralatan bolabasketyang layak 8 sekolah, peralatan senam yang layak 8 sekolah,
peralatan atletik yang layak 8 sekolah dari keseluruhan dikatakan layak dan untuk prasarana Pendidikan Jasmani
dan Olahraga yaitu yang layak 2 sekolah dan yang kurang layak 6 sekolah dari keseluruhan dikatakan kurang layak.

Kata kunci: sarana, prasarana, pendidikan jasmani

PENDAHULUAN

Pendidikan mempunyai peran penting dalam kehidupan setiap individu, khususnya bagi siswa sekolah.
Pendidikan juga merupakan salah satu faktor dalam meningkatkan kualitas sumber daya manusia dan
memperoleh wawasan yang luas karena menyangkut seluruh aspek kehidupan manusia. Pendidikan
merupakan wacana penting untuk meningkatkan mutu pembelajaran dalam penyelenggaraan sistem
pendidikan nasional, tetapi masih perlu adanya upaya dalam meningkatkan mutu pendidikan di Indonesia
pada setiap satuan pendidikan. Ini juga dijelaskan dalam Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 yang
mengatakan bahwa Pendidikan nasional mempunyai fungsi membangun kemampuan dan membangun watak
dan mencerdaskan kehidupan bangsa yang mempunyai tujuan mengembangkan potensi peserta didik untuk
menjadi manusia yang bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, sehat, cakap, berakhlak mulia, kreatif dan
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menjadi warga negara bertanggung jawab dan demokratis (Marzuki, 2012; Permendikbud RI No. 20, 2016;
Pratiwi, 2015).

Pendidikan merupakan sesuatu hal yang utama untuk dijalani bagi setiap orang dalam kehidupan. Pendidikan
merupakan salah satu faktor utama dalam perkembangan sumber daya manusia di dunia (Ministry of
Education Malaysia (MoE), 2015; US Department of Education, 2017; World Federation for Medical Education,
2015). Selaras dengan pendapat tersebut menurut Kompri menyatakan pendidikan merupakan usaha sadar
yang dilakukan oleh orang dewasa (pendidik) untuk menyelenggarakan kegiatan pengembangan diri peserta
didik untuk menjadi manusia yang paripurna sesuai dengan tujuan yang telah ditentukan sebelumnya
(Amiriyyah, Nurrochmah, & Alma, 2019; Mardani, Wardani, & Gayatri, 2019; Yakina, Adi, & Ariwinanti, 2020).
Hal tersebut tercantum dalam Permendiknas Nomor 24 Tahun 2007 tentang sistem Pendidikan Nasional Pasal
45 bahwa sarana dan prasarana harus tersedia dalam satuan pendidikan non formal maupun formal untuk
memenuhi kebutuhan pendidikan sesuai dengan perkembangan dan pertumbuhan kecerdasan intelektual,
sosial, potensi fisik, kejiwaan dan emosional siswa (Undang-Undang, 2014).

Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan mempunyai peran yang penting, antara lain dapat memberikan
kesempatan kepada siswa untuk terlibat langsung dalam berbagai pengalaman belajar melalui aktivitas
jasmani. Selain itu Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan diarahkan untuk membina pertumbuhan fisik,
pengembangan psikis, dan kognitif serta membentuk pola hidup sehat. Keberhasilan dalam Pembelajaran
Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan dipengaruhi berbagai unsur antara lain guru dan siswa sebagai
unsur utama, kurikulum, tujuan, metode pembelajaran, sarana dan prasarana, penilaian dan suasana kelas.
Terlebih untuk dapat mencapai keberhasilan dalam pembelajaran, keadaan jumlah sarana dan prasarana
harus mencukupi, pentingnya sarana dan prasarana penunjang ini tertulis dalam Undang-Undang No. 20
Tahun 2003 Tentang sistem Pendidikan Nasional Bab Xl pasal 45 berbunyi: Setiap satuan pendidikan formal
dan nonformal menyediakan sarana dan prasarana yang memenuhi keperluan pendidikan sesuai dengan
perkembangan potensi fisik, kecerdasan intelektual, sosial, dan kejiwaan peserta didik, ketentuan mengenai
penyediaan sarana dan prasarana pendidikan pada semua satuan pendidikan sebagaimana yang dimaksud
pada ayat 1 diatur lanjut dengan peraturan pemerintah (Saputra, 2016).

Salah satu permasalahan yang mempengaruhi proses pembelajaran pendidikan jasmani yaitu belum
efektinya pelaksanaan pembelajaran pendidikan jasmani di lihat dari sarana dan prasarana yang ada
(Cardinal, Yan, & Cardinal, 2013; Lindberg, Seo, & Laine, 2016). Jadi dapat disimpulkan bahwa pembelajaran
pendidikan jasmani adalah interaksi antara tenaga pendidik dan peserta didik dalam suatu lingkungan yang
dikelola dalam keterampilan gerak yang dilakukan dalam bentuk kegiatan fisik dan permainan olahraga yang
mengandung nilai positif. Sarana pendidikan merupakan alat yang sangat membantu dalam proses
pembelajaran pendidikan jasmani di sekolah (Abildsnes, Stea, Berntsen, Omfjord, & Rohde, 2015; Elliot &
Hamlin, 2018). Menurut (Permendiknas, No. 24 Tahun 2007) Tentang Standar Sarana dan Prasarana Untuk
SD/MI, SMP/MTs, dan SMA/MA yang menyebutkan sarana merupakan perlengkapan pembelajaran yang
dapat dipindah-pindah. Sarana adalah alat penunjang untuk proses belajar mengajar yang terjadi di sekolah.
Sarana merupakan alat dan perlengkapan yang digunakan untuk proses belajar kegiatan jasmani, misalnya :
bola, net, raket, matras dan sebagainya (Jaarsma, Dijkstra, Geertzen, & Dekker, 2014; Kung & Taylor, 2014;
Marijon et al., 2015; Reimers et al., 2014). Sarana pendidikan merupakan semua fasilitas (peralatan,
pelengkap, bahan, dan perabot) yang secara langsung digunakan dalam proses belajar mengajar, baik yang
bergerak maupun yang tidak bergerak agar mencapai tujuan pendidikan dan berjalan dengan lancar, teratur,
efektif, dan efisien (Asseffa, Bukola, & Ayodele, 2016; Efendi et al., 2019). Menurut Ferrer, Thomé, & Scavarda
(2018) menyatakan bahwa Istilah sarana mengandung arti sesuatu yang dapat digunakan atau dapat
dimanfaatkan. Sarana dalam pembelajaran pendidikan jasmani yaitu segala sesuatu yang dapat digunakan
dan dimanfaatkan peserta didik untuk melakukan kegiatan jasmani. Misalnya bak lompat jauh, matras, gelang-
gelang, dan lainnya. Juga perlengkapan tersebut adalah segala sesuatu yang melengkapi kebutuhan sarana
misalnya bendera, garis batas, dan segala sesuatu yang dapat dimodifikasi dengan kaki dan tangan.
Berdasarkan teori diatas dapat disimpulkan bahwa sarana merupakan alat dan media yang dapat dipindahkan
dan membantu dalam proses pembelajaran. Prasarana pendidikan jasmani adalah alat yang bersifat tetap
atau permanen. Menurut (Permendiknas, No. 24 Tahun 2007) Tentang Standar Sarana dan Prasarana Untuk
SD/MI, SMP/MTs, dan SMA/MA menyebutkan prasarana merupakan media dasar untuk menjalankan fungsi
sekolah (Amin, 2014; Naidu, 2019). Prasarana merupakan segala sesuatu yang mempermudah kegiatan
pembelajaran yang bersifat permanen atau susah untuk dipindah-pindahkan (Smith & Dwyer, 2016).
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Prasarana adalah sarana penunjang utama untuk terselenggarakannya kegiatan jasmani dalam proses
pembelajaran, misalnya: lapangan dan gedung olahraga. Prasarana adalah segala sesuatu yangg menunjang
sarana demi tercapainya tujuan dalam pembelajaran (Gozalova, Shchikanov, Vernigor, & Bagdasarian, 2014;
van den Hurk & Verhoest, 2015; Wilson, 2015; zZhan & Tan, 2020). Berdasarkan teori tersebut dapat
disimpulkan bahwa prasarana merupakan segala sesuatu yang membantu untuk memperoleh tujuan dalam
proses pembelajaran yang bersifat permanen atau tidak dapat dipindah-pindahkan. Untuk pelaksanaannya di
lapangan sarana dan prasarana pendidikan jasmani terutama dalam pendidikan sangat menentukan
keberhasilan suatu proses pembelajaran. Dalam proses belajar sarana dan prasarana digunakan sebagai
perantara untuk lebih meningkatkan efektivitas dan efisiensi dalam pembelajaran untuk mencapai tujuan
pendidikan. Setiap satuan pendidikan wajib memiliki sarana yang meliputi perabot, peralatan pendidikan,
media pendidikan, buku dan sumber belajar lainnya, serta perlengkapan lain yang menunjang proses
pembelajaran yang berkelanjutan dan juga setiap satuan pendidikan wajib memiliki prasarana yang meliputi
lahan, ruang kelas, ruang tata usaha, ruang perpustakaan, ruang laboratorium, ruang pimpinan satuan
pendidikan, ruang pendidik, tempat berolahraga dan tempat atau ruang lain yang diperlukan untuk menunjang
proses pembelajaran yang berkelanjutan.

METODE
Penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif kuantitatif dengan berbentuk surnvei.

Menurut Jamshed (2014) survei dilakukan untuk memperoleh data atau informasi tentang populasi yang besar
dan menggunakan sampel yang relatif kecil. Jenis penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif.
Penelitian deskriptif bertujuan untuk memaparkan peristiwa yang terjadi dimasa kini dan peristiwa tersebut
dilakukan secara sistematik yang menekankan pada pengungkapkan data berdasarkan fakta yang diperoleh
di lapangan (Cain, 2014).

Tempat yang digunakan dalam penelitian ini berjumlah 8 sekolah. Yaitu untuk Sekolah Menengah Atas (SMA)
adalah Sekolah Menengah Atas Negeri 1, Sekolah Menengah Atas Negeri 4, Sekolah Menengah Atas Negeri
6, Sekolah Menengah Atas Negeri 7 Kota Kediri dan untuk Madrasah Aliyah (MA) adalah Madrasah Aliyah
Negeri 1 dan Madrasah Aliyah Negeri 2 Kota Kediri sedangkan untuk Sekolah Menengah Kejuruan (SMK)
adalah Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 1 dan Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 2 Kota Kediri. Waktu
yang digunakan dalam penelitian ini adalah bulan Mei 2019.

Penelitian ini menggunakan instrumen penelitian berupa dokumentasi, angket dan wawancara yang disusun
oleh peneliti disesuaikan dengan permendiknas No. 24 Tahun 2007. Analisis data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah analisis statistik deskriptif kuantitatif. Statistik deskriptif kuantitatif merupakan statistik
yang digunakan untuk menganalisis data dengan cara menggambarkan data yang telah terkumpul
sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum atau generalisasi
(Marvasti, 2018). Menurut Van Hoecke (2016) analisis data statistik deskriptif yang berupa rata-rata dan
persentase dengan rumus sebagai berikut:

Tabel 1. Kriteria Persentse

Predikat Persentase
Layak 76% - 100%
Cukup Layak 51% - 75%

Kurang Layak 26% - 50%

Tidak Layak 0% - 25%
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HASIL

Berdasarkan hasil penelitian di SMA, MA dan SMK Negeri Kota Kediri dapat dipaparkan sebagai berikut:

Tabel 2. Peralatan Bolawoli

Sekolah Standar Jumlah Layak Kategori
SMAN 1 Kediri 6 10 9 Layak
SMAN 4 Kediri 6 10 5 Kurang Layak
SMAN 6 Kediri 6 10 8 Layak
SMAN 7 Kediri 6 10 9 Layak
MAN 1 Kediri 6 7 6 Layak
MAN 2 Kediri 6 10 8 Layak
SMKN 1 Kediri 6 10 9 Layak
SMKN 2 Kediri 6 7 6 Layak

Berdasarkan Tabel diatas dapat dijelaskan bahwa peralatan bolawli di SMA, MA dan SMK Negeri Kota
Kediri yang layak sebanyak 7 Sekolah (87,5%) dan yang kurang layak sebanyak 1 Sekolah (12,5%).

Tabel 3. Peralatan Sepakbola

Sekolah Standar Jumlah Layak Kategori
SMAN 1 Kediri 6 7 6 Layak
SMAN 4 Kediri 6 7 6 Layak
SMAN 6 Kediri 6 9 4 Kurang Layak
SMAN 7 Kediri 6 9 8 Layak
MAN 1 Kediri 6 10 5 Kurang Layak
MAN 2 Kediri 6 9 8 Layak
SMKN 1 Kediri 6 8 7 Layak
SMKN 2 Kediri 6 6 6 Layak

Berdasarkan Tabel diatas dapat dijelaskan bahwa peralatan bolawli di SMA, MA dan SMK Negeri Kota
Kediri yang layak sebanyak 6 Sekolah (75%) dan yang kurang layak sebanyak 2 Sekolah (25%).

Tabel 4. Peralatan Bolabasket

Sekolah Standar Jumlah Layak Kategori
SMAN 1 Kediri 6 10 8 Layak
SMAN 4 Kediri 6 9 7 Layak
SMAN 6 Kediri 6 8 7 Layak
SMAN 7 Kediri 6 7 6 Layak
MAN 1 Kediri 6 8 7 Layak
MAN 2 Kediri 6 10 8 Layak
SMKN 1 Kediri 6 9 7 Layak
SMKN 2 Kediri 6 8 6 Layak

Berdasarkan Tabel diatas dapat dijelaskan bahwa peralatan bolawli di SMA, MA dan SMK Negeri Kota Kediri

yang layak sebanayak 8 Sekolah (100%) dan yang kurang layak sebanyak 0 Sekolah (0%).

Tabel 5. Peralatan Senam

Sekolah Standar Jumlah Persentase Kategori
SMAN 1 Kediri 8 8 85 Layak
SMAN 4 Kediri 8 7 80 Layak
SMAN 6 Kediri 8 7 85 Layak
SMAN 7 Kediri 8 8 87 Layak
MAN 1 Kediri 8 8 85 Layak
MAN 2 Kediri 8 8 88 Layak
SMKN 1 Kediri 8 8 85 Layak
SMKN 2 Kediri 8 8 87 Layak
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Berdasarkan Tabel diatas dapat dijelaskan bahwa peralatan senam di SMA, MA dan SMK Negeri Kota Kediri
yang layak sebanyak 8 Sekolah (100%) dan yang kurang layak sebanyak 0 Sekolah (0%).

Tabel 6. Peralatan Atletik

Sekolah Standar Jumlah Persentase Kategori
SMAN 1 Kediri 6 6 78 Layak
SMAN 4 Kediri 6 6 84 Layak
SMAN 6 Kediri 6 6 81 Layak
SMAN 7 Kediri 6 6 88 Layak
MAN 1 Kediri 6 6 82 Layak
MAN 2 Kediri 6 6 83 Layak
SMKN 1 Kediri 6 6 100 Layak
SMKN 2 Kediri 6 6 79 Layak

Berdasarkan Tabel diatas dapat dijelaskan bahwa peralatan atletik di SMA, MA dan SMK Negeri Kota Kediri
yang layak sebanyak 8 Sekolah (100%) dan yang kurang layak sebanyak 0 Sekolah (0%).

Tabel 7. Ruang Bermain/Berolahraga

Sekolah Standar (M?) Jumlah Persentase Kategori
SMAN 1 Kediri 3 2.9 96 Layak

SMAN 4 Kediri 3 1.3 43 Kurang Layak
SMAN 6 Kediri 3 1.2 40 Kurang Layak
SMAN 7 Kediri 3 3 100 Layak

MAN 1 Kediri 3 1.2 40 Kurang Layak
MAN 2 Kediri 3 1.5 50 Kurang Layak
SMKN 1 Kediri 3 1.5 50 Kurang Layak
SMKN 2 Kediri 3 1.1 36 Kurang Layak

Berdasarkan Tabel diatas dapat dijelaskan bahwa ruang berolahraga di SMA, MA dan SMK Negeri Kota Kediri
yang layak sebanyak 2 Sekolah (25%) yaitu SMAN 1, SMAN 7 dan yang kurang layak sebanyak 6 Sekolah
(75%) yaitu SMAN 4, SMAN 6, MAN 1, MAN 2, SMKN 1, SMKN 2.

PEMBAHASAN

Setiap sekolah memiliki karakteristik yang berbeda-beda, peraturan yang berbeda, serta sarana dan
prasarana yang berbeda juga. Seperti halnya beberapa Sekolah Menengah Atas Negeri (SMAN), Sekolah
Menengah Kejuruan Negeri (SMK), serta Madrasah Aliyah Negeri (MAN) yang ada di Kota Kediri. Dalam
penelitian ini Sekolah Menengah yang di teliti ialah SMAN 1, SMAN 4, SMAN 6, SMAN 7, MAN 1, MAN 2,
SMKN 1, SMKN 2 Kota Kediri dan Ketersediaan sarana Pendidikan Jasmani di SMA, MA, SMK Negeri Kota
Kediri yaitu peralatan bolawli bola yang dikatakan layak sebanyak 7 sekolah (87,5%) dan dikatakan kurang
layak sebanyak 1 sekolah (12,5%). Peralatan sepakbola bola yang dikatakan layak sebanyak 6 sekolah (75%)
dan dikatakan kurang layak sebanyak 2 sekolah (25%). Peralatan bolabasket bola yang dikatakan layak
sebanyak 8 sekolah (100%) dan dikatakan kurang layak sebanyak O sekolah (0%). Peralatan senam alat yang
dikatakan layak sebanyak 8 sekolah (100%) dan dikatakan kurang layak sebanyak O sekolah (0%). Peralatan
atletik alat yang dikatakan layak sebanyak 8 sekolah (100%) dan dikatakan kurang layak sebanyak 0 sekolah
(0%). Dari penelitian ini, peneliti mendapatkan hasil ketersediaan prasarana Pendidikan Jasmani dan
Kesehatan di SMA, MA, SMK Negeri Kota Kediri yaitu SMA Negeri 1 Kota Kediri mendapatkan predikat layak,
SMA Negeri 4 Kota Kediri mendapatkan predikat kurang layak, SMA Negeri 6 Kota Kediri mendapatkan
predikat kurang layak, SMA Negeri 7 Kota Kediri mendapatkan predikat layak, MA Negeri 1 Kota Kediri
mendapatkan predikat kurang layak, MA Negeri 2 Kota Kediri mendapatkan predikat kurang layak, SMK
Negeri 1 Kota Kediri mendapatkan predikat kurang layak, SMK Negeri 2 Kota Kediri mendaptakan predikat
kurang layak. Luas taman bermain dikatakan layak sebanyak 2 sekolah (25%) dan dikatakan kurang layak 6
sekolah (75%).
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KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, analisis serta pembahasan mengenai sarana dan prasarana Pendidikan
Jasmani tingkat SMA, MA dan SMK Negeri di Kota Kediri dapat disimpulkan bahwa untuk sarana Pendidikan
Jasmani dan Olahraga dikatakan layak dan untuk prasarana Pendidikan Jasmani dan Olahraga dikatakan
kurang layak.
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